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ABSTRAK

Penghindaran pajak merupakan perilaku dimana wajib pajak ingin mengurangi beban
pajak yang di bayarkan dengan memanfaatkan celah-celah peraturan perpajakan
tanpa melanggar perundang-undangan yang berlaku atau biasa di sebut dengan (grey
area). Pemicu dari adanya penghindaran pajak disebabkan oleh beberapa faktor
seperti adanya pengaruh dari struktur kepemilikan dari adanya campur tangan
kepemilikan individu, instansi, bahkan manajemen perusahaan serta kebijakan dalam
perusahaan dalam hal berkaitan dengan potensi atas kebijakan transaksi yang
melibatkan pembayaran pajak seperti kebijakan dividen yang dimiliki oleh
perusahaan kemudian atas pembagian dividen yang dapat menjadi potensi pengenaan
pajak. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh struktur kepemilikan dan kebijakan dividen
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
selama periode 2021-2023, dengan menggunakan teori Agency. Populasi 172
perusahaan, diperoleh sampel 14 perusahaan (42 data pengamatan) dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data dianalisis menggunakan content
analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan individu, institusional,
dan manajerial, serta kebijakan dividen, masing-masing memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak, baik secara parsial maupun simultan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa struktur kepemilikan dan kebijakan dividen

memainkan peran penting dalam strategi penghindaran pajak perusahaan.
Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Struktur Kepemilikan, Kepemilikan
Individu, Kepemilikan Institusi, Kepemilikan Manajerial,

Kebijakan Dividen.



THE EFFECT OF OWNERSHIP STRUCTURE AND DIVIDEND POLICY
AGAINST TAX AVOIDANCE
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ABSTRACT

Tax avoidance is behavior where taxpayers want to reduce the tax burden paid by
exploiting loopholes in tax regulations without violating applicable laws or what is
usually called a gray area. The trigger for tax avoidance is caused by several
factors, such as the influence of ownership structures, interference from individual
ownership, agencies, even company management, as well as policies within the
company in terms of potential transaction policies involving tax payments, such as
dividend policies owned by the company. then regarding the distribution of
dividends which could result in potential taxation. This type of research, namely
descriptive quantitative research, aims to evaluate the influence of ownership
structure and dividend policy on tax avoidance in manufacturing companies listed
on the IDX during the 2021-2023 period, using Agency theory. A population of 172
companies, a sample of 14 companies (42 observation data) was obtained using the
purposive sampling method. Data was analyzed using content analysis. The
research results show that individual, institutional and managerial ownership, as
well as dividend policy, each have a positive and significant influence on tax
avoidance, both partially and simultaneously. These findings indicate that
ownership structure and dividend policy play an important role in corporate tax
avoidance strategies.

Keywords: Tax Avoidance, Ownership Structure, Individual Ownership,
Institutional Ownership, Managerial Ownership, Dividend Policy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tumbuhnya perekonomian dalam suatu negara tentunya didukung dengan
kemajuan pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendukung. Kemajuan
pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendukung dalam suatu negara erat
kaitannya dengan kebutuhan modal dan pengelolaan anggaran negara. Sumber
pendapatan sebagai modal utama peningkatan pembangunan di Indonesia salah
satunya melalui pajak. Dalam hal pelaksanaan perpajakan di Indonesia, untuk
meningkatkan dan memaksimalkan penerimaan pajak, pemerintah menerapkan
undang-undang perpajakan yang ketat. (Mulyani et al., 2018). Pada tahun 2022,
Kementerian Keuangan (Menkeu) pada Konferensi Pers Realisasi APBN Tahun
2023 mengatakan bahwa pendapatan negara yang berhasil terealisasi adalah
sebesar Rp 2.774,3 triliun dengan kontribusi penerimaan dari sektor pajak di luar
bea dan cukai mencapai Rp 1.869,2 triliun (Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, 2024). Tingginya penerimaan pajak pada tahun 2023 tidak terlepas
dari kontribusi wajib pajak yang patuh dalam hal pemenuhan kewajiban

perpajakan mereka.
Kontribusi wajib pajak khususnya wajib pajak badan dalam pemenuhan
APBN patut diacungi jempol namun, apabila dilirik dari sudut pandang wajib
pajak badan, pajak yang dibayarkan tersebut membuat perolehan laba neto pada
perusahaan mereka menjadi berkurang karena di pangkas oleh beban pajak

tersebut (Askhari dan Fadillah, 2017). Oleh karena itu, timbul suatu



kecenderungan perusahaan untuk berusaha agar beban pajak perusahaan yang
akan dibayarkan menjadi lebih rendah kemudian hal tersebut akan berdampak
pada pengurang dari laba neto milik perusahaan. Kebiasaan perusahaan dalam
mengurangi beban pajak yang dibayarkan merupakan hal yang wajar, karena
setiap perusahaan selalu berusaha untuk mengejar keuntungan setinggi
tingginya, dan jika dilihat dari perspektif perusahaan terhadap pajak juga
dipandang sebagai suatu proses dalam hal pemindahan/ peralihan kekayaan dari
perusahaan kepada pemerintah (Alfarasi dan Muid, 2021). Banyak perusahaan
menerapkan strategi perpajakan yang agresif untuk mengurangi biaya pajak,
sehingga jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan menjadi lebih
rendah. (Charisma dan Dwimulyani, 2019). Untuk mengurangi beban pajak yang
cukup tinggi tersebut, pihak manajemen perusahaan cenderung mengupayakan
pemanfaatan celah peraturan perpajakan atau biasa disebut dengan “grey area”
atau lebih dikenal dengan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance).
Penghindaran pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang
wajib pajak badan khususnya guna menghindari pembayaran pajak yang cukup
tinggi dengan memanfaatkan potensi grey area atau celah pada regulasi
perpajakan yang ada di Indonesia (Ayu dan Sumadi, 2019). Fenomena
penghindaran pajak dapat ditemui di Amerika dan Eropa. Thomsen dan Watrin,
(2018) melakukan penelitian tenang perbandingan penghindaran pajak
perusahaan Eropa dan Amerika menyimpulkan bahwa selama 12 tahun
penelitian mereka menemukan tren penurunan Efective Tax Ratio (ETR) di

hampir semua negara yang termasuk dalam Organization for Economic



Cooperation and Development (OECD). Penurunan nilai ETR tersebut
merepresentasikan tingkat perkembangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu
terus meningkat namun dengan tingkat pembayaran pajak oleh perusahaan yang
terindikasi menurun dari waktu ke waktu. Hal tersebut terjadi tidak hanya di
negara Eropa dan Amerika saja namun fenomena penghindaran pajak juga
ditemui di Indonesia. Pemerintah di Indonesia terus berupaya dalam hal
memperkuat regulasi perpajakan yang berlaku dalam mengurangi penghindaran
pajak seperti penegakan hukum, audit pajak, kerja sama internasional, edukasi
perpajakan, kolaborasi dengan swasta dan LSM serta pengembangan sistem
perpajakan digital (Alfaruqi et al., 2019). Fenomena tersebut tidak sesuai degan
fakta yang beredar di lapangan yang menyatakan bahwa praktik penghindaran
belum sepenuhnya mengalami penurunan, Tax justice in time of covid-19
menyebutkan bahwa tingkat kerugian akibat penghindaran korporasi Indonesia
mencapai 67,6 triliun atau sekitar 5,7% dari penerimaan pajak pada tahun 2020
yang mengalami peningkatan dari sebelumnya hanya 5,16% pada akhir tahun
2019 (Kontan.co.id, 2020).

Selain itu beberapa kasus penghindaran pajak terjadi di beberapa
perusahaan di Indonesia khususnya pada sektor industri manufaktur seperti
kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur
Thk (INDF) yang bermula pada saat pendirian perusahaan baru dengan
melakukan pengalihan aset, kewajiban serta operasi pada departemen milik
perusahaan mereka ke perusahaan barunya PT Indofood CBP Sukses (ICBP)

dengan indikasi melakukan perluasan bisnis mereka untuk menghindari



pembayaran pajak dengan kerugian negara mencapai $1,3 Miliar pajak terutang
(Mila et al., 2023). Adapun perusahaan lainya yang terjerat kasus penghindaran
pajak seperti PT Coca-Cola Indonesia (CCI) yang melakukan pengurangan
penghasilan kena pajak dengan meningkatkan biaya tambahan iklan dengan
kerugian mencapai sebesar Rp 49,24 Miliar dan kasus serupa juga terjadi pada
PT Unilever yang melakukan kebijakan transfer pricing untuk meminimalkan
kewajiban perpajakan mereka hingga merugikan negara sebesar Rp 800 Miliar
(Febryanti, 2021).

Praktik penghindaran pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
diduga menjadi penyebab perusahaan melakukan tindakan praktik penghindaran
pajak adalah struktur kepemilikan dan kebijakan Dividen. Struktur kepemilikan
merupakan salah satu dari banyak faktor yang menyebabkan perusahaan
memilih untuk tidak membayar pajak. Struktur kepemilikan dapat menyebabkan
proses pemenuhan kewajiban pajak dalam perusahaan (Hidayah, 2023). Hal
tersebut bisa terjadi apabila struktur kepemilikan saham suatu entitas akan
menyebabkan sikap manajemen dalam pengambilan keputusan yang akan
mengakibatkan pihak manajemen akan melakukan tindakan penghindaran pajak
ataupun tidak (Nurmawan, 2022). Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan
umumnya tergolong menjadi 3 jenis yaitu kepemilikan saham individu,
institusional dan manajerial.

Kepemilikan saham individu/keluarga merupakan kepemilikan dalam suatu
perusahaan yang pemegang sahamnya itu dominan dari keluarga dan umumnya

cenderung perusahaan yang dijalankan oleh keturunan atau warisan dari orang



tua mereka. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga cenderung digambarkan
sebagai perusahaan yang tidak sehat karena jika dikaitkan dengan penghindaran
pajak, pihak perusahaan biasanya cenderung tidak ingin melakukan tindakan
agresif pajak daripada harus membayar denda yang lebih tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Saputra et al., (2019) menyebutkan bahwa kepemilikan keluarga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun,
penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Charisma dan Dwimulyani, (2019), Carolina dan Purwantini, (2020) dan
Sihombing, (2020) menyebutkan bahwa kepemilikan saham individu/keluarga
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Kepemilikan institusional perusahaan pada umumnya cenderung ingin
perusahaan mendapatkan laba setinggi-tingginya untuk mendapatkan Dividen
yang cukup tinggi atau dapat mengonversikannya ke dalam modal. Hal ini tentu
berkaitan apabila dikaitkan dengan aktivitas penghindaran pajak (Nurmawan,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2019) menyebutkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan
kebijakan dividen sebagai intervening. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan
Sumadi, (2019), Carolina dan Purwantini, (2020), menyebutkan kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan
penelitian Charisma dan Dwimulyani, (2019) dan Nurmawan, (2022)
menyebutkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. dan penelitian di atas tidak sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ashari et al., (2020) yang menyebutkan bahwa kepemilikan



institusional tidak memiliki dampak signifikan terhadap praktik penghindaran
pajak.

Kepemilikan manajerial dapat digambarkan sebagai situasi saat manajer
dalam perusahaan memiliki peran dalam kepemilikan perusahaan sehingga jika
dikaitkan dengan praktik penghindaran pajak, manajer cenderung ingin
menggambarkan perusahaan yang sehat dengan menyajikan proporsional laba
yang cukup tinggi kepada pemegang saham. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu
dan Sumadi, (2019) dan Ashari et al., (2020) menyebutkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Charisma & Dwimulyani, (2019) menyebutkan
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Namun, hasil penelitian di atas bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kalbuana et al., 2018) yang menyebutkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak.

Faktor selanjutnya yang yaitu praktik penghindaran pajak pada perusahaan
adalah kebijakan Dividen. Perusahaan yang rutin membayarkan Dividen kepada
para pemegang saham memerlukan uang kas yang cukup. Perusahaan harus
menjaga arus kasnya agar tetap sehat. Kebijakan dividen dan pajak yang tinggi
juga dapat memberatkan kondisi keuangan perusahaan sehingga memungkinkan
perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak yang semakin besar.
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, (2023) dan E. G. Dewi et al., (2021)

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun hal



tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Fadhlania, (2019) yang
menyebutkan bahwa kebijakan Dividen memilik pengaruh secara negatif
terhadap penghindaran pajak.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, sektor yang menjadi objek pengamatan
pada penelitian ini adalah Sektor Pengolahan khususnya Industri Manufaktur.
Industri Manufaktur merupakan salah satu dari 3 besar sektor utama
penyumbang pajak terbesar dengan perbandingan kontribusi disajikan dalam

data pada Tabel 1.1



Tabel 1.1
Tabel Kontribusi Pajak Sektoral Tahun 2023

Persentase Total Kontribusi
No. Sektor N .

Kontribusi (Miliar)
1 Industri Manufaktur 26,90% Rp 502,81
2 Perdagangan 24,40% Rp 456,08
3 Jasa Keuangan & Asuransi 11,50% Rp 214,95
4 Pertambangan 9,40% Rp 175,70
5 Transportasi & Pergudangan 4,40% Rp 82,24
6 Konstruksi & Real Estate 4,40% Rp 82,24
7 Informasi & Komunikasi 3,40% Rp 63,55
8 Jasa Perusahaan 3,30% Rp 61,68

Total Penerimaan Pajak Sektoral di luar Bea dan Cukai Rp 1.869,20

Sumber: Data Sekunder, Kementerian Keuangan Negara, tahun 2024

Angka kontribusi penerimaan pajak negara khususnya pada Industri

Manufaktur dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1. 2
Tabel Penerimaan Pajak Sektor Industri Manufaktur Tahun (2021-2023)

Estimasi Total Penerimaan
APBN - Persentase  Pajak Sektor
. Penerimaan . . Persentase
Tahun Penerimaan . Penerimaan Industri 0
i Pajak Negara > Kontribusi
Pajak Negara (Miliar) Pajak Manufaktur
(Miliar) (Miliar)
2021 Rp 1.229,5 Rpl1.278,6 104,0% Rp 378,47 29,60%
2022 Rp 1.485,0 Rpl1.716,8 115,6% Rp 492,72 28,70%
2023 Rp 1.718,0 Rp1.869,2 108,8% Rp 502,81 26,90%

Sumber: Data Sekunder, Kementerian Keuangan Negara, tahun 2024

Penerimaan pajak sektoral, khususnya Industri manufaktur, yang tinggi
belum dapat dikatakan sudah maksimal berdasarkan fenomena dan banyaknya
kasus penghindaran pajak tentu dapat dampak negatif bagi negara. Pasalnya
pajak yang seharusnya diterima oleh negara menjadi berkurang. Sebagai salah

satu industri yang berpengaruh besar dalam hal kontribusi penerimaan



perpajakan, tentunya industri manufaktur menjadi sorotan bagi pemerintah agar
jumlah dari penerimaan pajak di Indonesia dapat menjadi lebih maksimal. Oleh
karena itu penelitian ini berfokus untuk mendeteksi potensi penghindaran pajak
yang terjadi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek di
Indonesia.

Dari latar belakang penelitian yang telah dijabarkan diatas dan didukung
dengan penelitian-penelitian yang terdahulu serta maraknya fenomena praktik
penghindaran pajak yang masih kerap dilakukan oleh beberapa perusahaan
dalam 1 dekade belakangan ini maka, peneliti tertarik untuk ingin menguji
penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Kebijakan

Dividen Terhadap Penghindaran Pajak”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, diperlukan suatu

rumusan masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh Kepemilikan Individu/Keluarga terhadap
Penghindaran Pajak?

2. Bagaimanakah pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran
Pajak?

3. Bagaimanakah pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Penghindaran
Pajak?

4. Bagaimanakah pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Penghindaran Pajak?

5. Bagaimanakah pengaruh Struktur Kepemilikan dan Kebijakan Dividen

secara simultan terhadap Penghindaran Pajak?
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C. Batasan Masalah
Dalam penelitian perlu ditentukan batasan-batasan masalah agar
pendekatan terhadap masalah dan pembahasan masalah dalam suatu penelitian
tidak terlalu luas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya
mencangkup sebatas variabel yang penelitian ini dengan variabel independen
yaitu. struktur kepemilikan dan kebijakan dividen serta variabel terikat atau
dependen yakni penghindaran pajak kemudian difokuskan pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun peninjauan dari 2021 hingga 2023.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah yang telah dirumuskan maka, perlu

dilakukan penentuan suatu tujuan penelitian ini yang dijabarkan sebagai

berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh Struktur Kepemilikan
terhadap Penghindaran Pajak.

b. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh Kompensasi Kerugian
Fiskal terhadap Penghindaran Pajak.

c. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh Struktur Kepemilikan dan

Kebijakan Dividen secara simultan terhadap Penghindaran Pajak.

2. Manfaat Penelitian
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a. Manfaat Praktis
1) Bagi Direktorat Jendral Pajak
Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi dan
gambaran hasil penelitian kepada DJP mengenai potensi dari adanya
penerimaan pajak yang terkena dampak penghindaran pajak di
Indonesia. Hasil penelitian ini kemudian akan disesuaikan dengan
ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku saat ini. Dengan upaya ini,
kita dapat lebih memahami keberhasilan peraturan ini yang
mencakup seluruh kegiatan ekonomi dan lebih memahami pengaruh
struktur kepemilikan dan kebijakan dividen terhadap penghindaran
pajak.
2) Bagi Manajemen Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pengetahuan terbaharukan dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam pengambilan kebijakan perusahaan sehingga
dapat melakukan perencanaan pajak dalam perusahaan sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia.
3) Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat banyak memberikan informasi
seputar perpajakan kepada masyarakat tentang bagaimana
pentingnya pemahaman pajak supaya dapat tetap patuh terhadap

peraturan yang berlaku, sehingga tujuan utama informasi pentingnya
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pajak tersebut tidak terjadi kesenjangan makna bahwa pajak adalah
untuk menyejahterakan masyarakat nasional secara berkeadilan.
b. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk
kedepannya mengenai informasi seputar perpajakan, referensi atau
bahan kajian pendukung dengan topik serupa, selain itu peneliti
selanjutnya dapat memperoleh informasi dan pemahaman lebih lanjut
terkait Struktur Kepemilikan, Kebijakan Dividen dan Penghindaran

Pajak di periode berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Tujuan penelitian perpajakan khususnya penghindaran pajak adalah untuk

mengetahui apakah struktur kepemilikan dan kebijakan dividen mempunyai

pengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap penghindaran pajak.

Setelah dilakukan pengolahan data dan pengujian hipotesis, diperoleh beberapa

kesimpulan, seperti:

1.

Struktur Kepemilikan terhadap Penghindaran Pajak memiliki pengaruh
positif dan signifikan. Pentingnya Struktur Kepemilikan modal saham
dalam perusahaan akan mempengaruhi mekanisme pengambilan keputusan,
dan masa depan suatu perusahaan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS), tingkat penghindaran pajak dalam suatu perusahaan cenderung
tinggi apabila struktur kepemilikan dalam perusahaan dikatakan tidak sehat.
Kebijakan Dividen terhadap Penghindaran Pajak memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan. Semakin tingkat Kebijakan Dividen melalui metode
Dividen Payout Ratio (DPR) yang diterapkan oleh perusahaan, maka
semakin tinggi juga tingkat perusahaan melakukan tindakan Penghindaran
Pajak.

Secara Simultan Struktur Kepemilikan dan Kebijakan Dividen memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Hal
tersebut dikarenakan perusahaan yang menerapkan Penghindaran Pajak

sebagai alternatif dari pengurangan beban pajak ketika dalam Struktur

69
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Kepemilikan saham sebagai mekanisme pengambilan keputusan pada saat
RUPS dalam hal pembagian dividen dan Kebijakan Dividen perusahaan
seharusnya memberikan implikasi terhadap pembayaran pajak yang tinggi
dapat sehingga dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik

Penghindaran Pajak

B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis tentunya ada keinginan masing-masing
penelitian. Keinginan penelitian ini dituangkan dalam bentuk sanksi, antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran kepada pemerintah
khususnya mengenai penghindaran pajak melalui struktur kepemilikan dan
kebijakan dividen sebagai alternatif untuk meringankan beban pajak
perusahaan. Untuk peraturan atau kebijakan pemerintah kedepannya untuk
menyelesaikan kasus-kasus terkait.

2. Agency theory merupakan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang
dapat digunakan sebagai pedoman atau argumen bagi penelitian-penelitian
yang fokus pada permasalahan perpajakan khususnya tax evasion atau
sejenisnya. masa depan Penggunaan teori keagenan dalam penelitian ini
sesuai dengan permasalahan penelitian ini, yaitu agen berusaha
memaksimalkan kepentingannya sendiri melawan upaya memaksimalkan
kepentingan prinsipal, sehingga diperlukan arahan dari manajemen

perusahaan.
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C. Saran
Berdasarkan analisa yang telah diuraikan di atas, maka saran-saran

berikut mungkin berguna untuk penelitian selanjutnya:

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperbanyak jenis survei
pada industri yang berbeda untuk membedakan variabel-variabel yang
dibahas dalam penelitian ini dengan beberapa industri yang berbeda. atau
perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
memperpanjang periode penelitian sehingga hasil penelitian menjadi bias
dibandingkan penelitian sebelumnya.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen lain seperti ukuran perusahaan, leverage, manajemen laba,
pajak tangguhan, Financial Distress, Transfer Pricing dan variabel lainnya.
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan lebih banyak metode untuk
mengukur setiap variabel, seperti mengukur Efektive Tax Ratio (CETR)

untuk penghindaran pajak dan banyak lagi.
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